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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penjalasan dari bab-bab terdahulu, maka dapat menarik 

suatu kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk pemenuhan hak-hak anak dalam proses penyelidikan dan 

penahanan dalam kasus narkoba yang tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak yakni mendapatkan 

pendidikan, mendapatkan pelayanan kesehatan dan asupan makanan yang 

layak, mendapatkan fasilitas keagamaan dan melakukan ibadah sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya, pembinaan keterampilan kerja, 

mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya 

yang tidak dilarang, dan pengurangan masa pidana. 

2. Upaya pemenuhan hak-hak anak dalam proses penyelidikan dan 

penahanan dalam kasus narkoba yang tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak yakni mencapai 

perdamaian antara korban dan anak, menyelesaikan perkara anak diluar 

peradilan, menghindarkan anak dari perampasan kemerdekaan, mendorong 

masyarakat untuk berpartsipasi, dan menanamkan rasa tanggung jawab 

kepada anak. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarakan sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemerintah, sebagai masukan untuk merumuskan kebijakan terutama 

mengenai upaya pemenuhan hak-hak anak dalam proses penyelidikan dan 

penahanan dalam kasus narkoba yang tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 

2. Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat yang belum mengenal tentang upaya pemenuhan hak-hak anak 

dalam proses penyelidikan dan penahanan dalam kasus narkoba yang 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak 
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